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Abstrack 
 
The terminology of traditional woven handicrafts is a language communication 
component that contains the meaning and use of words in language. Traditional 
woven handicrafts are activities related to handicrafts in the form of plaits that still 
use traditional methods in their manufacture, ranging from materials and tools to 
motifs.  This is the reason why researchers choose the traditional handicrafts of the 
woven Javanese Dayak. so that woven handicrafts are maintained.  Jangkang Dayak 
is one of the Dayak sub-groups who live in the Jangkang Subdistrict, Sanggau 
District, which is a residential area of the Jangkang Dayak indigenous people.  This 
study includes the terminology of traditional woven handicrafts, term forms, lexical 
meanings, cultural meanings, and text-based Indonesian language learning models 
for 2013 curriculum education units.The method used in this research is descriptive 
method with qualitative research forms. The techniques used in this study are 
observation, interview techniques, recording and recording techniques, and drawing 
/ object designation techniques.  While the tools used are questionnaires, stationery, 
recording tools, pictures / photographs, and field notebooks. 
  
Keywords: Terminology, handicraft, cultural meaning, and lexical meaning. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa Dayak Jangkang  merupakan 
bahasa daerah yang tumbuh dan 
berkembang di wilayah Kalimantan Barat 
khususnya di wilayah Kabupaten Sanggau. 
Bahasa Dayak Jangkang sebagai identitas 
dari orang Dayak Jangkang yang masih 
digunakan oleh penuturnya sebagai alat 
komunikasi antar individu, anggota 
keluarga, komunitas sosial, pengembangan, 
dan pendukung kebudayaan daerah. 
Penggunaan  bahasa Dayak Jangkang juga 
diterapkan dalam kerajinan tangan 
tradisional anyaman yang ada di daerah 
Sanggau. Kerajinan tangan tradisional 
anyaman pada masyarakat Jangkang  
memiliki berbagai jenis dan nama serta 
makna yang berbeda. Kerajinan tangan 
Tradisional anyaman merupakan suatu hal 
yang sulit di pisahkan dalam kehidupan dan 
budaya masyarakat Dayak Jangkang 
terutama dalam kehidupan sehari-hari. 
Masyarakat Dayak Jangkang masih sering 
menggunakan kerajinan tangan tradisional 
anyaman dalam kegiatan sehari-hari, 
misalnya kegiatan di rumah tangga, 
berladang, dan mencari ikan. Objek yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini 
dapat berupa kerajinan tangan anyaman 
yang terbuat dari rotan, bambu, daun 
korupok, pelepah sagu, bombat, dan  daun 
songgakng. 
 Kerajinan tangan  yang tumbuh dan 
berkembang di dalam masyakarat  
pengrajin kerajinan tangan tradisional, 
merupakan keterampilan yang masih di 
lakukan dengan cara tradisional dan 
menggunakan bahan-bahan yang alami 
terdapat di hutan. Kerajinan tangan 
tradisional anyaman ini memiliki nilai seni 
dan nilai kebudayaan tersendiri bagi 
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masyarakat yang mempunyai kerajinan 
tersebut. Nilai kebudayaan yang dimaksud 
dalam kerajinan anyaman yaitu kerajinan 
anyaman yang biasa digunakan dalam 
upacara ritual atau acara tertentu. 
Kerajinan tangan merupakan hal yang 
berkaitan dengan barang yang dihasilkan 
melalui keterampilan tangan. Kerajinan 
yang dibuat biasanya terbuat dari berbagai 
bahan. Dari kerajinan ini menghasilkan  
benda seni maupun barang pakai. Biasanya 
istilah ini diterapkan untuk cara tradisional 
dalam membuat barang-barang. Arti 
lainnya ialah usaha yang berterusan penuh 
semangat ketekunan, kecekalan, kegigihan, 
dan berdaya maju dalam melakukan 
sesuatu. Pembentukan istiah tidak terlepas 
hubungannya dengan kebudayaan yang 
melatarbelakangi istilah dan makna yang 
terdapat didalamnya. Istilah  kerajinan 
tangan tradisional yang terbuat dari 
anyaman  muncul melalui kebiasaan-
kebiasaan menganyam yang dilakukan oleh 
masyarakat sebagai suatu keterampilan 
karya seni. Istilah-istilah digunakan dalam 
prapelaksanaan, pelaksanaan, dan 
pascapelaksanaan. Prapelaksanaan yaitu 
persiapan menyiapkan bahan dan alat-alat 
pembuatan, pelaksanaan yaitu berupa tahap 
proses pembuatan motif, dan 
pascapelaksanaan berupa hasil dan fungsi 
barang yang sudah jadi. 
Kegiatan menganyam merupakan 
kebiasaan yang rutin di lakukan oleh 
masyarakat pedesaan yang dijadikan 
sebagai sarana kebutuhan sehari-hari, maka 
kebiasaan menganyam ini diwariskan turun 
temurun dengan mengajarkan ke anak 
cucunya. Kebiasaan menganyam pada 
zaman dulu biasanya anak-anak  di tuntut 
harus bisa membuat anyaman akan tetapi 
berbeda dengan zaman sekarang, dengan 
pengaruh dan perkembangan yang serba 
moderen dan praktis sebagian besar 
masyarakat lebih memilih untuk 
menggunakan produk-produk dari pabrik. 
Kondisi perkembangan tersebut 
mengakibatkan lunturnya tradisi 
kebudayaan kearifan lokal.  Lambat laun 
akan menghilangkan nilai-nilai luhur dalam 
kerajinan tangan tradisional  yang terbuat 
dari anyaman. 
Penelitian ini menggunakan kajian 
semantik untuk melihat hubungan diantara 
bahasa dan budaya melalui istilah kerajinan 
tangan tradisional anyaman. Kajian 
semantik merupakan istilah yang digunakan 
untuk bidang linguistik yang mempelajari 
hubungan antara tanda-tanda linguistik 
dengan hal-hal yang ditandainya (Chaer, 
2013:2).  (Tarigan, 2009:7) semantik 
menelaah lambang-lambang atau tanda-
tanda yang menyatakan makna, hubungan 
makna yang satu dengan yang lain dan 
pengaruhnya terhadap manusia dan 
masyarakat. Dengan demikian semantik 
mencakup kata-kata, perkembangan, dan 
perubahannya. Dengan demikian semantik 
juga diartikan sebagai ilmu yang menelaah 
atau menyelidiki lambang-lambang atau 
tanda-tanda yang menyatakan makna, 
hubungan makna yang satu dengan yang 
lainnya.  
Penelitian  ini diimplementasikan pada 
pembelajaran bahasa, yaitu teks prosedur 
tepatnya pada kurikulum 2013 Sekolah 
Menegah Pertama (SMP) kelas VII 
semester ganjil pada  KD 3.5 
Mengidentifikasi teks prosedur tentang  
cara melakukan sesuatu, cara 
menggunakan, dan  cara  membuat (cara  
memainkan alat musik/tarian daerah, cara 
membuat kuliner khas daerah, dan cara 
membuat cindera mata) dari berbagai 
sumber yang dibaca dan didengar. Hasil 
penelitian ini juga dapat dijadikan bahan 
Muatan Lokal (Mulok) dan Kesenian. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Melalui metode deskriptif peneliti berusaha 
untuk menggungkapkan subjek atau objek 
sesuai fakta. Sudaryanto (1988:57) cara 
penggunaan metode deskriptif melalui 
tahapan pengumpulan  data, analisis data, 
dan penyajian  hasil data. Metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data yaitu 
teknik observasi, wawancara, dan teknik 
rekam dan catat. Moleong (1998:2) 
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mengemukakan metode deskriptif adalah 
metode penelitian yang memberikan 
gambaran atau uraian atas suatu keadaan 
sejelas mungkin tampa ada perlakuan 
terhadap objek yang diteliti. Data yang di 
kumpulkan berupa kata-kata, foto, gambar, 
dokumen pribadi, dokumen resmi, video, 
dan bukan angka merupakan ciri dari 
deskriptif. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Bentuk kualitatif digunakan 
karena data dalam penelitian ini berupa 
kutipan kata-kata, frasa, kalimat, dan tidak 
mengutamakan pada angka-angka. Semi 
(2012:59) menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif dilakukan dengan tidak 
mengutamakan pada angka-angka, tetapi 
mengutamakan kedalaman penghayatan 
terhadap interaksi antar konsep yang sedang 
dikaji secara empiris. Ratna (2013:47) 
mengatakan bahwa “metode kualitatif 
memberikan perhatian terhadap data 
alamiah, data dalam hubungannya dengan 
konteks keberadaannya.” Berdasarkan 
uraian tersebut maka penelitian ini 
merupakan penelitian yang datanya berupa 
kata-kata, frasa, kutipan, dan hal yang 
berhubungan dengan peristilahan kerajinan 
tangan tradisional anyaman masyarakat 
Dayak Jangkang. 
Sumber data dalam penelitian ini   
peristilahan  yang digunakan dalam bahasa  
Dayak Jangkang di Desa Jangkang yang 
dituturkan oleh masyarakat yang sebagai 
pembuat kerajinan tangan tradisional 
anyaman. Data penelitian dimulai dari 
prapelaksanaan, pelaksanaan, dan 
pascapelaksanaan. Informan dalam 
penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria 
yang sudah ditentukan dalam penelitian.  
Peristilahan kerajinan tangan tradisional 
anyaman ini dituturkan oleh Martina Linjai 
dan Lusia Surati sebagai pengrajin  
kerajinan tangan tradisional anyaman.  
Teknik pengumpulan data  dilakukan 
dengan observasi, wawancara, rekam, catat, 
dan penunjukkan gambar atau benda. Alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penulis sendiri sebagai 
instrumen utama. Alat bantu penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain: kamera, pulpen atau pensil, kartu 
pencatat, dan HP untuk merekam, Alat-alat 
ini mempermudah peneliti untuk 
mengumpulkan data. 
Teknik keabsahan data Moleong 
(2002:175) menyebutkan beberapa teknik 
menguji keabsahan data penelitian 
kualitatif, yaitu  perpanjangan 
keikutsertaan, ketekunan pengamat,  
pemeriksaan sejawat melalui diskusi,  
kecukupan referensial, pengecekkan 
anggota. Pengujian keabsahan data ini 
dilakukan dengan cara ketekunan 
pengamatan, diskusi dengan teman sejawat, 
dan kecukupan referensi. 
Teknik menguji keabsahan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. (a) 
.Ketekunan pengamatan, ketekunan ini 
dilakukan oleh peneliti dalam 
melaksanakan pengambilan data di 
lapangan agar tidak terjadi kekeliruan dan 
ketidak lengkapan data. (b) Kecukupan 
referensi, penulis mengunjungi referensi 
lain untuk mencari tambahan teori yang 
masih kurang atau belum lengkap, karena 
landasan penelitian yang beruapa sumber-
sumber pustaka haruslah dapat digunakan 
dalam penelitian dan menjadi landasan kuat 
yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian. 
Langkah dan Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengatur 
urutan data, mengorganisasikannya ke 
dalam suatu pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar.  Menurut (Patton (1988) 
dalam Muhammad 2011:221). Pada tahap 
analisis data dilakukan upaya 
mengelompokkan, menyamakan data yang 
sama dan membedakan data yang memang 
berbeda, serta menyinsihkan pada 
kelompok lain data yang sempurna, tetapi 
tidak sama (Mahsun, 2005:22). 
a. Langkah  Analisis data 
Langkah-langkah analisis data yang 
dilakukan peneliti sebagai berikut.(1) 
Transkripsi, Kridalaksana (2008:246), 
transkripsi adalah pengubahan wicara 
bentuk tertulis, biasanya dengan 
menggambarkan tiap bunyi/fonem dengan 
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satu lambang. Peneliti mengubah bentuk 
wawancara kedalam tulisan agar lebih 
mudah diteliti. Data yang telah didapat dari 
hasil pengumpulan data, mulai dipilih yang 
sesuai dengan pembahasaan kosakata 
pengukuran pada bahasa Dayak Jangkang. 
Data kemudian ditanskripsikan dan dicatat 
pada kertas atau buku. (2) Penerjemahan 
data yang telah dikumpulkan hasil 
wawancara diterjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia. Hal ini bertujuan agar peneliti 
mudah untuk menganalisis data yang sudah 
di kumpulkan. (3) Klasifikasi data, data 
yang telah dikumpulkan kemudian 
diklasifikasikan untuk menemukan 
penyelesaian masalah-masalah dalam 
rencana penelitian. Sub masalah tersebut 
adalah arti kultural, arti leksikal dan istilah-
istilah dalam kerajinan tangan tradisional 
yang terbuat dari anyaman. (4) 
Penganalisisan ,setelah diklasifikasi, data 
dianalisis sesuai dengan masalah untuk 
menemukan penyelesaiannya. (5) Penarikan 
kesimpulan tahap terakhir dalam langkah 
analisis data yaitu menyimpulkan secara 
keseluruhan tentang data yang diperoleh 
sehingga mendapatkan gambaran linguistik 
yang menyeluruh tentang  istilah, makna 
leksikal, dan makna kultural. 
 b. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu teknik analisis, 
data dalam penelitian ini berupa data 
peristilahan dianalisis dengan metode 
deskriptif dengan teknik pemaparan. Data 
arti leksikal dianalisis dengan metode 
analisis konteks dengan teknik analisis 
konteks leksikal. Data arti kultural 
dianalisis dengan metode analisis konteks 
dengan teknik analisis konteks kultural. 
Menyimpulkan model pembelajaran, teknik 
analisis data bentuk, proses, arti leksikal, 
dan arti kultural.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 
Sanggau Kecamatan Jangkang. Masalah 
yang di teliti yaitu, bentuk istilah, arti 
leksikal dan arti kultural.  Berdasarkan hasil 
penelitian dan analisis data ditemukan 62 
data peristilahan kerajinan tangan 
tradisional anyaman masyarakat Dayak 
Jangkang. Berdasarkan klasifikasi terdapat 
62 data bentuk istilah, 51 data peristilahan, 
dan 11 data kultural 
 
Pembahasan 
Deskripsi Bentuk Istilah Kerajinan 
Tangan Tradisional Anyaman 
Masyarakat Dayak Jangkang 
Pembentukan istilah dalam bahasa 
dapat dilakukan dengan dua bentuk yaitu 
bentuk kata berupa bentuk dasar dan bentuk 
terikat yang secara morfologis digolongkan 
dalam bentuk satuan lingual. 
a. Satuan Lingual Berupa Kata 
Berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan, di bawah ini dipaparkan 
satuan lingual berupa kata  berkategori kata 
nomina,  dan verba yang terdapat dalam 
peristilahan kerajinan tangan tradisional 
anyaman Masyrakat Dayak Jangkang. 
 
1. Nomina Berdasarkan Benda-Benda 
Peristilahan Kerajinan Tangan 
Tradisional Anyaman Masyarakat 
Dayak Jangkang. 
1. Tigor [tigɔʀ] 
Istilah [tigɔʀ] merupakan bentuk dasar 
dari sebuah kata. Berdasarkan distribusinya, 
Istilah [tigɔʀ]  digolongkan sebagai morfem 
bebas, karena Istilah [tigɔʀ]   ini bisa berdiri 
sendiri sebagai kata tanpa harus dibantu 
oleh morfem lain dan tanpa morfem lain 
pun berdasarkan referennya kata [tigɔʀ] ini 
memiliki arti tersendiri. Ditinjau dari satuan 
gramatikalnya, bentuk ini tergolong ke 
dalam bentuk monomorfemis atau kata 
tunggal, karena terdiri dari satu morfem. 
Istilah  di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai berikut.  
KONTEKS : “Peneliti menanyakan 
kepada informan  mengenai  benda-
benda alat anyaman yang  digunakan untuk 
membuat anyaman. 
Peneliti: “nyak njone onih tigor nto nyak 
galak leh nginyak mak 
bojomet?” 
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  “untuk membuat apa tigor ini 
yang biasa digunakan untuk 
menganyaman?” 
Imporman:”nginyak tigor nto nyak odop 
bobubut, bobubut nto odop 
ngolokng   uwi koni uwi nyak 
tiang neh agat kuat ngan mai 
mudah pojomet copatn rusak.” 
“menggunakan tigor ini untuk 
bobubut (proses mengikat 
rotan kecil pada bagian 
tertentu anyaman) supaya 
anyaman tidak mudah rusak” 
rusak.”   
2. Sina [sinɑ] 
Istilah [sinɑ] merupakan bentuk dasar 
dari sebuah kata. Berdasarkan distribusinya, 
Istilah [sinɑ] digolongkan sebagai morfem 
bebas, karena Istilah [sinɑ]  ini bisa berdiri 
sendiri sebagai kata tanpa harus dibantu 
oleh morfem lain dan tanpa morfem lain 
pun berdasarkan referennya kata [sinɑ]  ini 
memiliki arti tersendiri. Ditinjau dari satuan 
gramatikalnya, bentuk ini tergolong ke 
dalam bentuk monomorfemis atau kata 
tunggal, karena terdiri dari satu morfem. 
Istilah  di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai berikut.  
KONTEKS : “Peneliti menanyakan 
kepada informan  mengenai   
  benda-benda alat anyaman yang  
digunakan untuk membuat anyaman. 
Peneliti : “mok onih nginyak sina nto?”  
 “bagaimana menggunakan sina 
ini?” 
Imporman   :”nginyak sina nto guna 
neh nyak mayetn layetn pojomet 
cara ara mok odop nosok 
jagonkg” 
“menggunakan sina ini digunakan untuk 
proses mayetn (mensuwir) bahan anyaman 
seperti mensuwir jagung.”   
3. Ponggarakng [pɔŋgarakŋ] 
Istilah [pɔŋgarakŋ] merupakan bentuk 
dasar dari sebuah kata. Berdasarkan 
distribusinya, Istilah [pɔŋgarakŋ]  
digolongkan sebagai morfem bebas, karena 
Istilah [pɔŋgarakŋ]    ini bisa berdiri sendiri 
sebagai kata tanpa harus dibantu oleh 
morfem lain dan tanpa morfem lain pun 
berdasarkan referennya kata [pɔŋgarakŋ]   
ini memiliki arti tersendiri. Ditinjau dari 
satuan gramatikalnya, bentuk ini tergolong 
ke dalam bentuk monomorfemis atau kata 
tunggal, karena terdiri dari satu morfem. 
Istilah  di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai berikut.  
KONTEKS : “Peneliti menanyakan 
kepada informan  mengenai 
 benda-benda alat anyaman 
yang  digunakan untuk 
membuat anyaman. 
Peneliti           : “kokih nugei ponggarakng 
nyen nyak onih?” 
  “kemana bawa ponggarakng 
itu dan untuk apa?” 
Imporman :”koroming, nyak ara modat 
pojomet bakol koh” 
“rumah, untuk merapat 
anyaman bakul ku.”   
2.Verba Berdasarkan Kata Kerja 
Peristilahan Kerajinan Tangan 
Tradisional Anyaman Masyarakat 
Dayak Jangkang. 
1) Ngrupe [ŋrupe]  
Istilah [ŋrupe] merupakan bentuk dasar 
dari sebuah kata. Berdasarkan distribusinya, 
Istilah [ŋrupe] digolongkan sebagai morfem 
bebas, karena Istilah [ŋrupe] ini bisa berdiri 
sendiri sebagai kata tanpa harus dibantu 
oleh morfem lain dan tanpa morfem lain 
pun berdasarkan referennya kata ini 
memiliki arti tersendiri. Ditinjau dari satuan 
gramatikalnya, bentuk ini tergolong ke 
dalam bentuk monomorfemis atau kata 
tunggal, karena terdiri dari satu morfem. 
Istilah  di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai berikut.  
 KONTEKS : “Peneliti menanyakan 
kepada informan  mengenai   
 proses membuat anyaman. 
Peneliti     : “mok onih torut dek ngrupe 
odatn neh?” 
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“bagaimana cara atau proses 
yang disebut ngrupe?” 
Imporman :”ngrupe nyen proses dek 
komosi odop bojomet lipat 
ujong layetn koni wah agat 
rapi, pojomet dek ijeh jodi 
ngan bobentuk pojomet dek 
utuh.” 
 “ngrupe itu merupakan proses 
terakhir kita menganyaman 
dengan melipat sisa ujung 
bahan ke dalam anyaman 
supaya rapi.” 
 
3.Pemajemukan/Komposisi 
(1) Iris tokut  (motif berdiri) [iʀɪs 
tokʊɁ] Istilah ‘iris tokut’ tergolong  bentuk 
polimorfermis karena iris tokut berasal dari 
nomina iris tokut yang membentuk satu 
kata dari kedua (atau lebih dari dua) 
morfem sehingga memiliki arti keseluruhan 
bukan menurut arti yang terkandung pada 
masing-masing kata.  
Iris tokut [iʀɪs tokʊt] 
Iris ‘motif’ (N)+ tokut ‘berdiri’ (N) →iris 
tokut ‘motif garis berdiri’ (N). Iris tokut 
adalah garis yang berdiri kearah atas 
anyaman pada bentuk susunan anyaman 
yang terdapat pada bagaian atas atau tengah 
anyaman berfungsi untuk membentuk dan 
memperindah anyaman. (2) Iris korare [iʀɪs 
koʀare] 
Istilah ‘iris korare’ tergolong bentuk 
polimorfermis karena iris korare berasal 
dari nomina iris korare yang membentuk 
satu kata dari kedua (atau lebih dari dua) 
morfem sehingga memiliki arti keseluruhan 
bukan menurut arti yang terkandung pada 
masing-masing kata.  
Iris toruh [iʀɪs koʀare] 
Iris ‘motif’ (N)+ korare ‘memikat (N) →iris 
korare ‘motif memikat’ (N). Iris motif 
korare adalah bentuk letak susunan 
anyaman yang terpisah tetapi saling 
memikat satu sama lainnya sehingga 
membuat anyaman terlihat lebih menarik. 
4. Afiksasi 
Berdasarkan hasil penelitian, data yang 
diperoleh terbentuk karena proses afiksasi 
dengan proses pemberian prefiks nasal m-, 
ng-. 
1. Prefiks ng- 
a. Nasal ng- 
Peristilahan kerajinan tangan anyaman 
tradisional masyarakat Dayak Jangkang 
ditemukan sebanyak satu kata yang 
berkategori verba dengan nasal ng-. Berikut 
hasil analisisnya. 
ngumpat  [ŋʊmpatn] 
Istilah ‘ngumpatn’tergolong bentuk 
polimorfemis karena ngumpat berasal dari 
nomina umpan dan mendapatkan imbuhan 
nasal ng-, sehingga bentuk nomina umpan 
akan berubah menjadi verba ketika sudah 
mendapatkan imbuhan nasal. 
nasal ng-+nomina  → verba 
 ng-+umpant   →  umpan 
b. Satuan Lingul Berupa Frasa 
(1) Ragak dayih [ragaɁ dɑyɪh] ragak 
dayih merupakan barang hasil kerajinan 
yang terbuat dari tumbuhan bemban bagian 
bawahnya berbentuk sudut empat dan 
bagian atasnya berbentuk bula dililit rotan. 
Bentuk susunan anyamannya memiliki 
jarak yang besar. Barang kerajinan ini 
berukuran besar berfungsi untuk 
menyimpan sayur dan mencuci sayur dalam 
jumlah yang banyak. Kata ragak  
berkategori nomina dan menjadi inti frasa, 
sedangkan kata dayih berkategori adjektiva 
yang menjadi atribut bakol. Penggabungan 
dua kata tersebut menghasilkan bentuk baru 
yang berupa frasa nominal dan bertipe 
endosentrik. (2) Ragak icik [ragaɁ icɪɁ] 
ragak icik merupakan barang hasil 
kerajinan yang terbuat dari bemban bagian 
bawahnya berbentuk empat sudut dan 
bagian atasnya berbentuk bulat yang dililit 
rotan. Barang kerajinan ini berukuran kecil 
yang berfungsi untuk mencuci sayur dalam 
jumlah yang sedikit, biasanya digunakan 
untuk kebutuhan sehari-hari. Kata ragak  
berkategori nomina dan menjadi inti frasa, 
sedangkan kata icik berkategori adjektiva 
yang menjadi atribut bakol. Penggabungan 
dua kata tersebut menghasilkan bentuk baru 
yang berupa frasa nominal dan bertipe 
endosentrik. 
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Deskripsi Arti Leksikal Peristilahan 
Kerajinan Tangan Tradisional Anyaman 
Masyarakat Dayak Jangkang 
Makna leksikal adalah makna leksikon 
atau leksem atau kata yang berdiri sendiri, 
tidak ada dalam konteks, atau terdapat dari 
konteks. Adapun yang mengartikan bahwa 
makna leksikal adalah makna yang relatif 
tetap seperti yang dapat kita lihat di dalam 
kamus. Deskripsi arti leksikal pada 
peristilahan kerajinan tangan tradisional 
anyaman yang terkumpul dalam penelitian 
ini sebagai berikut. (1) Torokot [toʀokɔt] 
[toʀokɔt] merupakan barang hasil kerajinan 
yang terbuat dari rotan, bagian bawahnya 
berbentuk empat sudut dan bagian atasnya 
berbentuk bulat dililit dengan rotan dan  
kayu. Bagian tengahnya diberi tiang 
masing-masing setiap sudut menggunakan 
rotan. Barang kerajinan ini berfungsi untuk 
menyimpan padi saat ngetam di sawah atau 
di ladang. Cara menggunakannya dengan 
diikat talinya menyimpul ke pinggang. (2) 
Sok [sɔɁ] merupakan barang hasil kerajinan 
yang terbuat dari tumbuhan bemban bagian 
bawahnya memiliki dua sudut dan masing-
masing kiri kanan memiliki satu sudut serta 
bagian atasnya berbentuk bulat dilit dengan 
rotan. Barang kerajinan ini berbentuk pipih 
berfungsi untuk menagkap ikan, cara 
menggunakan dengan cara mememang 
bagaian atas anyaman. (3) Uwi  [ uŵi] 
[uŵi] merupakan bahan yang digunakan 
untuk membuat anyaman, tumbuhan ini 
tumbuh liar dihutan rimba. Batang dan 
daunnya berwarna hijau, dan tumbuhan ini 
merambat serta batangnya memiliki ukuran 
yang sangat panjang. Tumbuhan ini 
berfungsi untuk membuat anyaman takitkng 
kalakng, bakul, raga dan ponggampet. (4) 
Oyok boras [oyɔɁ boʀas] merupakan 
barang hasil kerajinan yang terbuat dari 
bambu, bagian bawahnya berbentuk empat 
sudut dan bagian atasnya berbentuk bulat 
dililit menggunakan rotan. Bagian 
tengahnya diberi bahan anyaman berwarna 
coklat sebagai seni supaya lebih menarik. 
Kerajinan ini befungsi untuk mengayak 
beras dari sisa benih padi yang tercampur 
dengan beras. Cara menggunakannya 
dengan cara memegang bagian atasnya dan 
mengoyangkan dengan arah berlawan. 
 
Deskripsi Arti Kultural Peristilahan 
Kerajinan Tangan Tradisional Anyaman 
Masyarakat Dayak Jangkan 
Arti kultural adalah arti yang secara 
khas mengungkapkan unsur budaya dan 
keperluan budaya secara khas aspek 
kebudayaan (Subroto, 2011:37). Budaya 
muncul karena keberartian yang terdapat 
didalamnya yang menunjukan kearifan 
lokal masyarakat. Melalui bahasa pula kita 
dapat memahami keberartian setiap simbol-
simbol kebahasaan yang mengikutinya. (1) 
torokot [toʀokɔt] diartikan barang hasil 
kerajinan anyaman yang dikeramatkan 
memiliki nilai kebuayaan yang hanya 
digunakan untuk  menyimpan padi disaat 
musim panen di sawah dan diladang. 
Pantang untuk membawa torokot ke hutan  
sebelum musim panen padi tiba karena, 
menurut kepercayaan masyarakat jika 
membawa torokot ke hutan bukan untuk 
memanen padi  maka akan terkena poris 
(pamali)  ada hal buruk yang menakutkan 
terjadi akibatnya bisa temponan, orang 
yang melanggarnya akan dihantui burung 
kosuwi (burung hantu yang ganas) jika hal 
itu terjadi maka orang yang temponan akan 
kalah semangat dan meninggal secara 
tragis. Pantang dipercayai karna sudah 
pernah terjadi dan tidak untuk dilanggar. (2) 
Pojometsonggakng [pojomɛt sɔŋgakŋ] 
[pojomɛt sɔŋgakŋ]   diartikan 
sebagai proses mencari bahan anyaman 
yang berupa tumbuhan songgakng, 
mengambil tumbuhan songgakng ini untuk 
bahan anyaman tidak boleh sembarang 
hanya pada waktu tertentu ketika musing 
orang mulai membuat ladang atau memulai 
tahun baru padi. Menurut kepercayaan 
masayarakat setempat jika menggambil 
anyaman pada waktu tertentu maka hasil 
padi nantinya melimpah dan bagus seperti 
kulit songgakng yang berwarna keemasan 
padi berisi semua. Jika hal ini dilanggar 
maka akan mendapatkan poris (pamali) 
panen padinya akan berkurang. (3) Oyok 
boras [oyɔɁ boʀas] [oyɔɁ boʀas] diartikan 
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barang hasil kerajinan yang memiliki dua 
fungsi selain digunakan untuk mengayak 
beras, biasanya juga di gunakan oleh 
masyarakat setempat sebagai tempat 
menyimpan bahan sesajian ritual baik ritual 
pengobatan maupun ritual syukuran topetn ( 
ritual meminta rejeki pada Tuhan yang 
dilakukan disungai). Masyarakat 
menggunakan oyok boras ini sebagai 
tempat sesaji dikarenakan dianggap suci 
dan tempat untuk menadah rejeki. Selain itu 
tidak boleh digunakan sembarangan dan 
tidak boleh diduduki maka akan terkena 
pamali dan dianggap menghina serta 
mengotori rejeki. 
 
Model Bahan Teks Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Kurikulum 2013 Tingkat SMP 
Kelas VII  
Pembelajaran bahasa Indonesia pada 
hakikatnya adalah  membelajarkan peserta 
didik tentang keterampilan berbahasa 
Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan 
dan fungsinya. Untuk mengimplemtasikan 
tujuan mata pelajaran bahasa indonesia 
tersebut, maka pembelajaran bahasa 
Indonesia dalam kurikulum 2013 disajikan 
dengan menggunakan pendekatan berbasis 
teks. Teks  dapat  berwujud teks tertulis 
maupun teks lisan. Teks merupakan 
ungkapan pikiran manusia yang lengkap 
yang didalamnya memiliki situasi dan 
konteks. Pembelajaran bahasa dapat 
dijadikan sebuah wacana atau bahan 
bacaan, bagi siswa agar mudah memahami 
istilah nama-nama kerajinan, budaya,  
tradisi  tersebut dan menentukan  
maknanya. Selanjutnya juga dapat 
membantu siswa dalam mengembangkan 
keterampilan berbahasa mengingatkan 
pemikiran kreatif, meningkatkan emosi 
perasaan, dan meningkatkan pengetahuan 
budaya di dalam masyarakat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data penelitian 
peristilahan kerajinan tangan tradisional 
anyaman masyarakat Dayak Jangkang 
kajian semantik, maka dapat disimpulkan 
bahwa kerajinan anyaman merupakan 
bentuk kerajinan yang dibuat menggunakan 
tangan dan dengan cara tradisional  mulai 
dari bahan dan cara membuatnya.  
Kerajinan Tangan  merupakan kegiatan 
dalam menciptakan suatu bentuk produk 
yang dominan menggunakan tangan 
manusia, yang sangat minim dalam 
penggunaan mesin atau alat otomatis. Hal 
yang biasa dalam pembuatan kerajinan 
tangan adalah mengangkat suatu nilai dari 
bahan atau barang yang di gunakan, 
sehingga memiliki fungsi untuk kehidupan 
dan tentunya bernilai ekonomis. Hal yang 
dapat diangkat dari penelitian ini adalah 
mempertahankan tradisi menganyaman  dan 
melestarikan tradisi dan budaya yang 
melekat pada karya anyaman bagi 
masyarakat dan generasi muda.  
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan mengenai peristilahan kerajinan 
tangan tradisional anyaman dalam Bahasa 
Dayak Jangkang dapat disimpulkan bahwa 
kerajinan tangan tradisional anyaman 
memiliki penamaan dari setiap proses yang 
dilakukan berbeda dalam peristilahan. 
Perbedaan tersebut dapat terlihat pada 
setiap deskripsi klasifikasi data yang di 
diperoleh terdapat bentuk istilah 62 data, 
arti leksikal 62 data, dan arti kultural 11 
jadi total data yang diperoleh 62 data. 
peristilahan kerajinan tangan tradisional 
anyaman mulai dari prapelaksanaan 
anyaman dan  pelaksanaan anyaman sampai 
pascapelaksanaan anyaman dalam Bahasa 
Dayak Jangkang. 
Saran  
Berdasarkan dari penelitian yang 
dilakukan mengenai peristilahan kerajinan 
tangan tradisional anyaman ada beberapa 
saran yang ingin disampaikan berkaitan 
dengan usaha pelestarian serta 
pengembangan bahasa daerah dalam 
kebudayaan yang beraneka ragam. Saran-
saran yang ingin disampaikan sebagai 
berikut. 
1. Generasi muda diharapkan dapat 
menggali dan mempelajari budaya 
khususnya dalam kerajinan tangan 
tradisional anyaman, karena dalam 
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kerajinan tangan anyaman itu banyak 
mengandung nilai estetika yang tidak 
diketahui secara mendalam. 
2. peneliti juga mengharapkan melalui 
penelitian ini akan mengangkat tradisi dan 
budaya membuat anyaman secara 
tradisional di setiap daerah yang masih 
kurang dipublikasikan secara umum dan 
dapat menjadi sumber ilmu bagi masyarakat 
itu sendiri maupun masyarakat di luar 
lingkungan penelitian. 
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